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ABSTRAK 

 

Weni Delfiyanti 1101690/2011:Implementasi Penilaian Keterampilan (KI-4) 

Berdasarkan Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran Sejarah di SMA Negeri 2 

Bukittinggi. Skripsi. Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 

Padang. 2016 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Kurikulum 2013, wajib bagi guru untuk 

menggunakan penilaian keterampilan pada setiap mata pelajaran, sebelumnya pada 

mata pelajaran tertentu saja. Pelaksanaan penilaian keterampilan belum sesuai dengan 

langkah-langkah penilaian yang harus dilaksanakan oleh guru sejarah pada proses 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran implementasi 

penilaian keterampilan (KI-4) berdasarkan kurikulum 2013 dalam pembelajaran 

sejarah di SMA Negeri 2 Bukittinggi. Penilaian keterampilan pada pembelajaran 

sejarah meliputi: perencanaan penilaian, pelaksanaan penilaian dan pelaporan hasil 

penilaian berdasarkan langkah-langkah. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif bersifat 

deskriptif tipe Evaluatif. Informan penelitian ini adalah guru-guru sejarah, dan peserta 

didik. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah: wawancara, observasi dan 

studi dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah: pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil temuan peneliti di SMA Negeri 2 Bukittinggi terhadap guru sejarah 

adalah dari 3 guru sejarah tersebut ditemukan dua diantaranya sudah melaksanakan 

penilaian keterampilan sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013, mereka membuat 

perencanaan penilaian. Namun salah seorang gurunya belum melaksanakan penilaian 

keterampilan sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditetapkan diantaranya: tidak 

membuat instrument penilaian proyek dan portofolio, tidak memantau pengerjaan 

tugas yang diberikan kepada peserta didik.  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa guru sejarah belum 

melaksanakan penilaian keterampilan secara maksimal. Guru tidak mengikuti 

langkah-langkah atau prosedur penilaian keterampilan pada pembelajaran sejarah di 

SMA Negeri 2 Bukittinggi. Oleh karena itu, guru hendaknya melaksanakan penilaian 

keterampilan sesuai dengan langkah-langkah atau prosedur yang telah ditetapkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk menciptakan 

pribadi yang berkarakter dan berkualitas sehingga pribadi tersebut bisa memiliki 

pandangan yang lebih maju. Mulyasa (2013:4) mengatakan Pendidikan adalah 

kehidupan, untuk itu kegiatan belajar harus dapat membekali peserta didik dengan 

kecakapan hidup (life skill atau life competency) yang sesuai dengan lingkungan 

kehidupan dan kebutuhan peserta didik. 

Pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan peserta didik yang 

berkualitas pula. Untuk mewujudkan hal tersebut, kita harus mengikuti 

perkembangan dunia pendidikan. Salah satu komponen terpenting yang selalu 

berkembang dalam pendidikan adalah kurikulum. 

Kurikulum dikatakan penting dalam pendidikan karena kurikulum merupakan 

alat untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan, selain itu kurikulum juga 

sebagai pedoman bagi guru dan peserta didik dalam melakasanakan proses 

pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikan tersebut. Dengan adanya kurikulum 

langkah yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikan menjadi lebih 

terarah. Komponen utama yang terdapat dalam kurikulum adalah tujuan, isi atau 

materi, strategi pelakasanaan pembelajaran, dan evaluasi. 

1 
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Pada tahun 2013 pemerintah mulai memberlakukan Kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari kurikulum-kurikulum sebelumnya 

yang telah diterapkan di Indonesia. Kurikulum 2013 memiliki konsep 

menyeimbangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan diangkatnya 

konsep tersebut maka dilakukan penyempurnaan pada Standar Kompetensi Lulusan, 

Standar Isi, dan Standar Penilaian. Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan ilmiah 

(scientific appoach) dalam pembelajarannya. Penerapan pendekatan ini, diharapkan 

siswa memiliki kompetensi pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Upaya 

penerapan pendekatan ilmiah ini kemudian melahirkan sistem evaluasi yang autentik. 

Mulyasa (2013:68) mengatakan kurikulum 2013 lebih diarahkan untuk 

mengembangkan pengetahuan pengetahuan, kemampuan, nilai, sikap, dan minat 

peserta didik, agar dapat melakukan sesuatu dalam bentuk kemahiran, ketepatan, dan 

keberhasilan penuh tanggung jawab. Hal tersebut sesuai dengan tujuan kurikulum 

2013, seperti yang tertera dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

No.69 tahun 2013, sebagai berikut: 

“Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia 

agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga Negara 

yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan efektif serta mampu 

berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, 

dan peradaban dunia”. 

 

Standar penilaian pendidikan pada Kurikulum 2013 mengacu pada 

Permendikbud No. 66 Tahun 2013 Tentang Standar Penilaian Pendidikan, sebagai 
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berikut: Standar penilaian pendidikan merupakan kriteria mengenai mekanisme, 

prosedur dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik”. 

 

Penilaian pendidikan merupakan proses pengumpulan informasi tentang 

kemampuan siswa untuk mengetahui pencapaian hasil belajarnya. Pada proses 

pembelajaran, penilaian merupakan salah satu komponen penting yang harus 

dilakukan guru untuk memantau dan mengetahui seberapa jauh tujuan pembelajaran 

dapat dicapai. 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.104 tahun 2014 

tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik pada Pendidikan dasar dan Pendidikan 

menengah, disebutkan: 

“Penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah pengumpulan 

informasi/bukti tentang pencapaian pembelajaran peserta didik dalam 

kompetensi sikap spritual dan sikap social, kompetensi pengetahuan, 

dan kompetensi keterampilan yang dilakukan secara terencana dan 

sistematis, selama dan setelah proses pembelajaran dalam kurun waktu 

satu semester dan satu tahun pelajaran”. 

 

Perubahan standar penilaian pada kurikulum 2013 mengakibatkan ikut 

berubahnya sistem penilaian yang dilakukan guru. Guru yang semula terbiasa 

mengolah nilai hanya pada domain pengetahuan menjadi perlu untuk memperhatikan 

domain keterampilan serta sikap. Implementasi kurikulum 2013 yang sarat dengan 

karakter dan kompetensi, hendaknya disertai dengan penilaian secara utuh, terus 

menerus, dan berkesinambungan, agar dapat mengungkap berbagai aspek yang 

diperlukan dalam mengambil suatu keputusan. 
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Dalam penelitian ini penilaian yang diteliti adalah penilaian keterampilan. 

Penilaian kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja. Pertama tes praktik, 

guru menilai langkah-langkah kinerja yang dilakukan peserta didik untuk 

menunjukkan kinerja dari suatu kompetensi. Kedua penilaian proyek, guru 

melakukan penilaian terhadap tugas-tugas proyek tertentu yang dikerjakan peserta 

didik pada periode waktu tertentu. Ketiga penilaian portofolio, penilaian ini dilakukan 

guru dengan mengumpulkan seluruh tugas yang sudah dibuat oleh masing-masing 

peserta didik. 

Namun dalam implementasi penilaian keterampilan di SMA Negeri 2 

Bukittinggi, guru masih dihadapkan pada beberapa kendala-kendala. Berdasarkan 

hasil pengamatan dan wawancara tanggal 19 September 2015 dengan guru mata 

pelajaran sejarah dapat disimpulkan bahwa guru belum mampu membagi waktu 

dengan baik. Dan jam mengajar yang terlalu padat, dan kewalahan dalam menilai 

peserta didik yang begitu banyak karena dalam melakukan penilaian setiap individu 

yang dinilai.  Sistem penilaian di kurikulum 2013 guru-guru memerlukan waktu yang 

lebih lama untuk menyesuaikan diri. Kemudian kurangnya penyuluhan dari dinas 

terkait dalam pelaksanaan penilaian autentik yaitu penilaian keterampilan juga 

membuat guru masih kebingungan dengan sistem penilaian hasil belajar siswa. Hal 

ini terlihat dari masih sulitnya guru dalam perencanaan meliputi penyusunan 

instrumen penilaian. Selain itu guru juga merasa kekurangan waktu saat harus 

melakukan penilaian pada saat pembelajaran berlangsung. Setiap guru telah 
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melaksanakan penilaian keterampilan pada mata pelajaran sejarah tetapi setiap guru 

melaksanakan penilaian keterampilan dengan cara yang berbeda-beda dan ada yang 

melaksanakan sesuai prosesur pelaksanaan ada yang tidak. 

Penilaian keterampilan meningkatkan keterampilan siswa dalam membuat, 

melaksanakan, dan mengerjakan suatu soal atau proyek sehingga siswa dapat terlatih 

sifat ilmiah dan karakter yang merujuk pada aspek keterampilan. Berdasarkan 

pemaparan di atas peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Implementasi Penilaian 

Keterampilan (KI-4) Berdasarkan Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran 

Sejarah di SMA Negeri 2 Bukittinggi”.  

B. Pembatasan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, jelas bahwa implementasi penilaian 

keterampilan (KI-4) dalam pembelajaran merupakan hal yang penting. Agar 

penelitian ini lebih terarah dan mencapai sasaran yang diinginkan, maka penulis 

membatasi masalah yaitu Implementasi Penilaian Keterampilan Unjuk Kerja, Proyek 

dan Portofolio Kurikulum 2013 dalam Pemebelajaran Sejarah di SMA Negeri 2 

Bukittinggi 

C. Perumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang penulis ajukan di atas, 

maka adapun rumusan masalah peneliti ialah: Bagaimana Implementasi Penilaian 

Keterampilan (KI-4) Berdasarkan Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran Sejarah di 

SMA Negeri 2 Bukittinggi? 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi 

penilaian keterampilan (Ki-4) Kurikulum 2013 dalam pembelajaran sejarah Di SMA 

Negeri 2 Bukittinggi. 

E. Manfaat Penelitian 

Dalam terlaksananya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat menambah wawasan, ilmu pengetahuan serta pengalaman 

mengenai ruang lingkup pendidikan yang luas termasuk mengenai penilaian 

keterampilan dalam kurikulum 2013. 

2. Penelitian ini menjadi masukan dan referensi bagi peneliti selanjutnya yang 

ingin meneliti hal yang berkaitan dengan kurikulum 2013 tentang penilaian 

keterampilan. 

 

 

 

 

 

 

 

 


